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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pemanfaatan lahan dan sistem pemasaran 

dalam meningkatkan hasil produksi dan pendapatan petani padi sawah di Desa Laronaha Kecamatan Oheo 

Kabupaten Konawe. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

meliputi; wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang yaitu Kepala 

Desa Laroonaha, dan masing-masing. Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Sistem pemanfaatan lahan oleh petani di Desa Laronaha 

dilakukan dengan cara penanaman tumpang sari pada areal persawahan untuk menunggu musim tanam 

selanjutnya. Pemanfaatan dengan cara tumpang sari hanya dilakukan oleh beberapa petani saja, karena para 

petani di Desa Laronaha cenderung hanya melakukan aktivitas usahatani padi sawah sesuai musim tanam. 

Dengan adanya penanaman tumpang sari pada areal persawahan para petani mendapatkan nilai tambah 

pendapatan yang dihasilkan dari tanaman tumpang sari. Namun petani tidak memiliki acuan tertentu dalam 

menentukan besarnya nilai rupiah yang dihasilkan. 2) Sistem pemasaran yang dilakukan oleh para petani di Desa 

Laronaha yaitu dengan cara menjual secara perorangan kepada pihak penggilingan atau warga desa setempat. 

Tidak terdapat suatu wadah yang bertugas dalam mengurusi proses pemasaran dalam kelompok tani. Pemasaran 

dilakukan berdasarkan keinginan masing-masing pihak petani dalam kelompok tani. 

Kata kunci: Pendapatan, Sistem Pemanfaatan Lahan, Sistem Pemasaran 

 

Abstract 
This study aims to determine how the land utilization system and marketing system in increasing the 

production and income of wet-rice farmers in Laronaha Village, Oheo District, Konawe Regency. The data 

analysis used is descriptive qualitative. Data collection techniques include; interviews, observation and 

documentation. The informants in this study were 7 people, namely the Head of Laroonaha Village, and each of 

them. This research method is to use qualitative research methods. The results showed that: 1) The land 

utilization system by farmers in Laronaha Village is carried out by planting intercropping in rice fields to wait 

for the next planting season. Utilization by intercropping is only done by a few farmers, because farmers in 

Laronaha Village tend to only carry out rice farming activities according to the planting season. With the 

planting of intercropping in rice fields, farmers get added value to the income generated from intercropping 

plants. However, farmers do not have a certain reference in determining the amount of rupiah value generated. 2) 

The marketing system carried out by farmers in Laronaha Village is by selling individually to the mill or local 

villagers. There is no container in charge of taking care of the marketing process in the farmer group. Marketing 

is carried out based on the wishes of each farmer in the farmer group. 

Keywords: Income, Land Utilization System, Marketing System 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan areal potensial untuk  pengembangan kegiatan 

pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor penggerak utama peningkatan perekonomian 

masyarakat yang diarahkan agar mampu membawa efek ganda terhadap sektor-sektor lain. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan dan perekonomian  masyarakat Provinsi 

Sulawesi Tenggara, terdapat 8 (delapan) jenis bahan pangan yang diusahakan yakni padi (padi 
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sawah dan padi ladang), jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang kedelai dan kacang 

hijau (Dinas Pertanian dan Peternakan Prov. Sultra, Tahun 2015). 

Kecamatan Oheo merupakan salah satu sentra produksi padi khususnya untuk 

pengembangan tanaman padi sawah. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai 

petani. Hasil yang diproduksi biasanya untuk dikonsumsi sebagai bahan pangan dan ada pula 

yang dijual dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Besar kecilnya 

pendapatan usahatani padi sawah yang diterima oleh penduduk di Kecamatan Oheo 

dipengaruhi oleh penerimaan biaya produksi.   

Masyarakat di Kecamatan Oheo khususnya Desa Laronaha, mayoritas penduduknya 

beragama Islam dan terdiri dari berbagai macam suku, dilihat dari pekerjaannya di Desa 

Laronaha banyak macamnya namun yang paling banyak adalah sebagai petani disamping 

pekerjaan lainnya seperti PNS, Pedagang dan Bertukang, namun bertani padi sawah sebagai 

pekerjaan yang paling dominan. Desa dengan jumlah Kepala Keluarga 76 KK 274 jiwa, yang 

sebagian besar bekerja sebagai petani mempunyai ketergantungan terhadap pendapatan dari  

hasil  pertanian (Profil Desa Laronaha, 2019). 

 

Tabel 1.1 

Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Desa Laroonha 

 

No 
Mata Pencaharian Penduduk jumlah 

1. Perikanan 23 

2. Petani  116 

3. Pedagang 5 

4. Tukang Kayu  5 

5. Tukang Batu 3 

6. Penjahit 3 

7. PNS 8 

8. Wiraswasta 30 

9. Pensiunan  - 

10. TNI/Polri - 

11. Perangkat Desa  9 

12. Lain-lain - 

Sumber : Profil Desa Laroonaha, Tahun 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Laroonaha merupakan petani yang berjumlah 116 orang, sedangkan penduduk lainnya 

berprofesi sebagai nelayan 23 orang, pedagang 5 orang, tukang kayu 5 orang, tukang batu 3 

orang, penjahit 3 orang, Pengawai Negeri Sipil (PNS) 8 orang, wiraswasta 30 orang dan 

perangkat desa sebanyak 9 orang.  

Berdasarkan hasil observasi awal Peneliti di Desa Laronaha, Kecamatan Oheo, jumlah 

petani ± 60 orang petani. Sedangkan petani yang mengusahakan tanaman padi sawah 

berjumlah 2 kelompok tani yang masing-masing terdiri dari 15 orang kelompok tani tersebut 

bernama kelompok tani Minanga dan Watanggaru, dimana status penguasaan lahan 

pertanian yang berbeda yakni petani yang mengolah atau menggarap lahan sendiri, petani 

yang menggarap lahan orang lain, petani yang meminjam lahan orang lain dan petani yang 

tinggal di desa lain di Kecamatan Oheo tetapi memiliki ataupun menggarap lahan pertanian 

di Desa Larohana. Dengan perbedaan sistem kepemilikan lahan pertanian ini tentunya akan 
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menimbulkan perbedaan dalam penerimaan petani di Desa Laronaha. Selain itu tingkat 

pendapatan dan efisiensi pada usahatani padi sawah mereka juga akan berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan Desa Laronaha, Kecamatan Oheo, Kabupaten Konawe Utara, 

Provinsi Sulawesi Tenggara dengan dasar pertimbangan, yaitu untuk mengetahui peningkatan 

pendapatan petani padi sawah melalui pengembangan sistem pemanfaatan lahan dan sistem 

pemasaran. Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2020. Kurun 

waktu Penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, baik data hasil pengamatan lapangan, 

data hasil wawancara dan data Dokumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Laroonaha merupakan salah satu desa induk dan tertua di Kecamatan Asera dimasa 

sebelum terbentuk Pemekaran Konawe Utara. Kemudian  mengalami perkembangan, hingga 

di lakukan pembangian Wilayah dalam hal ini Pemekaran. Desa Laroonaha berada di salah 

satu Wilayah Pemekaran yakni Kecamatan Oheo.Dengan radius ibu kota kabupaten Konawe 

Utara kurang lebih 15 kilo. Berdasarkan penjelasan yang sempat dirilis oleh penulis, dari 

salah satu Tokoh masyarakat, sebut saja “Gapona”. Desa Laroonaha sudah ada sebelum 

Zaman Penjajahan Jepang sekitar Tahun 1935. Secara etimologi kata Laroonaha dapat dibagi 

menjadi dua suku kata yang berbeda yakni kata, “Laro”, yang berarti, (Dalam) dan “Onaha” 

yang berarti, (Pandan). Hal ini dapat diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia bahwa kata 

Laro-onaha merupakan symbol atau perpaduan kata yang dapat diartikan bahwa  didalam ada 

tumbuhan yang akan memberi warna kehidupan. Dimana kedua suku kata memiliki arti dan 

makna yang sangat dalam yakni kata Dalam dan Pandan hingga pada hari ini nama itulah 

yang disandang serta diyakini sepanjang Desa ini hingga tumbu dan berkembang pesat, 

hingga saat ini.  

Kemudian masyarakat tersebar kebeberapa wilayah, yakni, Kota maju, Kuratau, 

Padalere, Lamonae dan sulawesi tengah.Tersebarnya masyarakat tersebut, diakibatkan karena 

pertama adalah akibat dari penjajahan jepang yang menyebabkan masyarakat harus 

mengungsi, dan yang kedua karena kemajuan dan wilayah telah terbagi oleh beberapa Desa 

maupun Kecamatan, yang dulu kita sering dengar Distrik. Kemudian berkembang hingga 

sampai hari ini masih diyakini bahwa dari zaman dahulu sampai sekarang masih nama Desa 

Laroonaha, Belum memiliki perubahan atau pergantian dengan nama lain apapun. 

Menurut data yang sempat dikumpulkan oleh para Sesepuh dari masyarakat Tokoh 

Desa Laroonaha menjelaskan bahwa pada Tahun 1951 Desa Laroonaha telah terbentuk dan 

pada waktu itu masih istilah Kapala Kambo yang dikepalai oleh orang pertama kali atas nama, 

Dauda walaupun pada dasarnya orang tersebut asalnya dari Lao-laro. Tetapi dimasa 

pemisahan dari Lao-laoro hingga terbentuk Laroonaha masih di jabat oleh Dauda, dan 

menjabat dari tahun 1953 sampai 1955. Kemudian  berhenti dan dilanjutkan oleh Pakuru 

selama kurang lebih 2 tahun dari 1955 sampai 1957. Setelah itu terjadi pengungsian di 

Sandang Pangan yang hari ini sudah menjadi Desa Wawoluri  selama kurang lebih 7 (Tujuh) 

tahun akibat pemberontakan DI/TII. Disana dikumpulkan masyarakat dari seluruh penjuru 

dimana, pada saat itu, di anggap  cukup aman untuk mengasingkan masyarakat dari ancaman 

militer gerombolan DI/TI. Nama Sandang Pangan menjadi nama Desa yang cukup 

Didengungkan diwaktu itu, dimana masyarakat cukup makmur yang ditunjang dengan 

berbagai macam keanekaragaman serta hasil bumi yang cukup menghasilkan serta tanah yang 

cukup subur, di bawah pimpinan Distere Latif (sekarang disebut Camat). 
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Di antara beberapa kapala kambo/kepala Desa ini masih bersifat otoriter bukan 

melalui pemilihan. Kepemimpinan berikutnya baru terjadi pemilihan yang pertama kali di 

Desa Laroonaha yakni di tahun 1987-1995 dan dimenangkan oleh bapak Ibrahim (menjabat 

selama satu periode). 

Di periode selanjutnya terjadi pemilihan Desa yang kedua kalinya yang akhirya 

dimenagkanlah Bapak Fredi Paleme dari tahun 1995-1999. Sedikit mengulas akan profil Fredi 

Paleme di masa itu mengapa sampai masyarakat terpanggil hatinya untuk memilih orang 

tersebut. Detik-detik pencalonan beliau banyak menuai kecaman utamnya dari kalangan 

masyarakat. Karena beliau banyak memiliki perbedaan dengan hubungan masyarakat. Tetapi 

disisi lain beliau sangat memiliki bakat utamanya masyarakat yakin akan mampu merubah 

Desa ini menjadi jauh lebih baik. Fredi Faleme bukan asli dari Laroonaha melainkan orang 

lain yang berasal dari Poso dengan agama kristen. Status pekerjaan adalah dari militer yang 

hanya hijrah di Desa Laroonaha. Di masa itu, kedatangan beliau banyak memberikan nilai-

nilai positif utamanya tata cara hidup bermasyarakat, dia lebih mengedepankan hubungan 

sosial budaya dan kemasyarakatan.Sebelum kemudian beliau dicalonkan menjadi Kepala 

Desa beberapa komitmen serta kesepakatan disepakatinya terlebih kepada agamanya beliau 

yang memang dari beragama Kristen. Namun beliau tidak menepis sedikitpun kalau dia siap 

untuk beralih agama/pindah agama. Dijawabya dengan tulus bahkan bersumpah melalui 

Petuah agama bahkan islam untuk hijrah di Desa Laroonaha dan berkata bahwa disepanjang 

hidupnya akan di dedikasikan di Desa ini, bahkan sungguh tidak berlebihan kalau ajal 

menjemputnya dia akan meninggal serta harus dikuburkan di Desa Laroonaha.  

Masyarakat berfikir mereka sudah tidak memandang siapa dia dan dari kultur apa pun 

dia, yang terpenting semata-mata untuk kemakmuran dan kemaslahatan masyarakat. Di masa 

jabatan itu beliau tidak menghabiskan satu periode karena beliau kecelakaan yang 

menyebabkan nyawanya tidak tertolong hingga meninggal dunia. Setelah itu selama 2 tahun 

untuk menghabiskan masa jabatan Fredi Paleme oleh  Bapak Aliudin Dari tahun 1999-2000. 

Kemudian terjadi Pemilihan desa yang ketiga kalinya  yakni Yamin L. dari tahun 2000-2007 

(Hanya menjabat selama satu periode). Kemudian dilakukan pemilihan lagi yang ke empat 

kali yakni Nenong Latorumo dari tahun 2007-2014 (Menjabat selama satu periode saja). 

Pemilihan yang ke Lima Yakni Hasrudin G. dari tahun 2014 sampai sekarang. 

 

Tabel 1.2  

Nama-Nama Kapala Kambo Sejak Terbentuknya Desa Laronaha sampai sekarang. 

No Nama L/P Masa Jabatan Status Jabatan Keterangan 

1 Dauda L 1953-1955 Aklamasi Wafat 

2 Pakuru L 1955-1957 Aklamasi Wafat 

3 Sunuubi L 1964-1965 Aklamasi Wafat 

4 Alimudin L 1965-1967 Aklamasi Wafat 

5 Abdul Rasak L 1967-1971 Aklamasi Wafat 

6 Sarsan Saud L 1971-1985 Aklamasi Wafat 

7 Lapunda L 1985-1987 Pelaksana Wafat 

8 Ibrahim L 1987-1995 Pemilihan Wafat 

9 Fredi Paleme L 1995-1999 Pemilihan Wafat 

10 Aliudin L 1999-2000 Pemilihan - 

11 M.Yamin L. L 2000-2007 Pemilihan - 

12 Nenong L. L 2007-2014 Pemilihan - 

13 Hasrudin G. L 2014-2019 Pemilihan - 

Sumber : Profil Desa Laronaha, Tahun 2019  
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Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. Dimana peran informan memberikan 

informasi mengenai permasalahan terkait peningkatan pendapatan padi sawah melalui 

pengembangan sistem pemanfaatan lahan dan sistem pemasaran di Desa Laronaha, 

Kecamatan Oheo, Kabupaten Konawe Utara. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala 

Desa Laronaha, Ketua Kelompok Tani dan 2 orang dari Kelompok Tani Minanga dan 2 orang 

dari Kelompok Tani Watanggaru.  

 

Tabel 1.3 Informan Penelitian  

No 
Nama 

Informan 
Umur Pendidikan Jabatan 

1. HS 46 Tahun SMA Kepala Desa Laronaha 

2. MF 47 Tahun SMA Ketua Kelompok Tani 

3. SF 51 Tahun SMP Ketua Kelompok Tani 

4. RM 50 Tahun SD Petani 

5. SR 38 Tahun SMP Petani 

6. LP 52 Tahun SD Petani 

7. AS 53 Tahun SMP Petani 

Sumber : Data Primer diolah, Tahun 2020 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh Penulis gabah yang telah kering 

dan sudah digiling menjadi beras akan didistribusikan secara perorangan. Namun terdapat 

beberapa petani yang sering melakukan aktivitas penjualan secara langsung dalam bentuk 

gabah. Untuk gabah kering giling biasanya dihargai sebesar Rp3.500/Kg. Sedangkan gabah 

yang telah digiling atau telah menjadi beras akan dihargai sebesar Rp10.000/Kg. Biasanya 

dalam 1 Ha lahan petani akan mendapatkan hasil panen sebesar 20 karung ukuran 90 Kg. 

Sistem pemasaran yang dilakukan oleh para petani biasanya menyimpan setengah hasil panen 

untuk persiapan benih dan untuk makan sehari-hari. Kemudian setengahnya akan dijual 

kepada pihak penggilingan atau beberapa konsumen yang merupakan warga desa setempat. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa informan 

penelitian mengungkapkan bahwa :  

 

“Pada musim panen, setelah proses panen dilakukan biasanya gabah akan langsung 

dikeringkan dengan cara dijemur. Selanjutnya kami akan langsung membawa ke 

penggilingan untuk dijual atau digiling menjadi beras untuk kebutuhan makan sehari-

hari” (Wawancara tanggl 24 Oktober 2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa para petani tidak langsung 

melakukan penjualan hasil panen yaitu gabah namun melalui proses penjemuran padi 

sehingga mendapatkan nilai tambah atau memiliki nilai jual yang tinggi. Sebagian dari para 

petani juga melakukan proses penggilingan gabah menjadi beras untuk kebutuhan makan 

sehari-hari. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka Peneliti 

menarik kesimpulan adalah Sistem pemanfaatan lahan oleh petani di Desa Laronaha 

dilakukan dengan cara penanaman tumpang sari pada areal persawahan untuk menunggu 

musim tanam selanjutnya. Pemanfaatan dengan cara tumpang sari hanya dilakukan oleh 

beberapa petani saja, karena para petani di Desa Laronaha cenderung hanya melakukan 

aktivitas usahatani padi sawah sesuai musim tanam. Dengan adanya penanaman tumpang sari 
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pada areal persawahan para petani mendapatkan nilai tambah pendapatan yang dihasilkan dari 

tanaman tumpang sari. Namun petani tidak memiliki acuan tertentu dalam menentukan 

besarnya nilai rupiah yang dihasilkan. Sistem pemasaran yang dilakukan oleh para petani di 

Desa Laronaha yaitu dengan cara menjual secara perorangan kepada pihak penggilingan atau 

warga desa setempat. Tidak terdapat suatu wadah yang bertugas dalam mengurusi proses 

pemasaran dalam kelompok tani. Pemasaran dilakukan berdasarkan keinginan masing-masing 

pihak petani dalam kelompok tani. 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka Peneliti memberikan saran-saran antara lain 

adalah disarankan kepada pemerintah setempat dalam upaya meningkatkan hasil produksi 

agar dapat memberikan bantuan khususnya alat-alat pertanian dan benih yang cocok untuk 

usahatani padi sawah mengingat benih yang digunakan para petani merupakan benih yang 

diolah sendiri. disarankan kepada para petani untuk membuat suatu wadah yang mengurusi 

proses pemasaran hasil produksi guna meningkatkan keuntungan dalam proses penjualan hasil 

usahatani padi sawah. disarankan kepada Peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan variabel dan metode penelitian berbeda dalam rangka penyempurnaan 

penulisan.  
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